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ABSTRAK

Fenomena perubahan iklim seperti El Nino, kekeringan, peningkatan hostpot (titik panas), serta
kebakaran hutan dan lahan (karhutla) masih menjadi permasalahan yang melanda Sumatera
Selatan hingga saat ini. Setiap tahunnya, daratan Sumatera Selatan juga mengalami degradasi .
lahan sehingga mengakibatkan kondisi lahan kritis yang berdampak pada hilangnya fungsi
lahan sebagai penyimpan karbon dan pengatur iklim mikro. Dalam rangka mengatasi
perubahan iklim, beberapa hal yang menjadi fokus terkait langkah-langkah adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim adalah meningkatkan pengetahuan, mendorong kesadaran, serta
menggerakkan masyarakat untuk dapat memberikan kontribusi melalui perubahan perilaku
yang mendukung upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Untuk mewujudkan hal
tersebut, salah satu strategi yang umumnya digunakan adalah melalui kampanye. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui manajemen kampanye Land4Lives di Sumatera Selatan oleh
World Agroforestry (ICRAF) dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan kampanye sebagai konsep dan metode kualitatif dalam
mendeskripsikan masalah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
studi kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa Land4Lives telah melalui tahapan manajemen kampanye yang terdiri dari tahap
perencanaan, pengembangan, implementasi, monitoring, dan evaluasi. Perencanaan kampanye
melibatkan pengkajian isu iklim di Sumatera Selatan, perumusan tujuan kampanye, dan
analisis audiens kampanye. Pengembangan kampanye meliputi perumusan pesan kampanye
dan pemilihan media kampanye. Pelaksanaan kampanye Land4Lives direalisasikan melalui
kegiatan seperti pelatihan dan forum group discussion. Monitoring dilakukan dengan
diadakannya rapat tahunan untuk meninjau laporan kegiatan tahunan. Tahap evaluasi telah
dilakukan dengan melihat respon dan partisipasi dari sasaran kampanye, namun evaluasi belum
mencapai tahap evaluasi akhir mengingat Land4Lives masih berjalan hingga saat ini.

Kata kunci: Perubahan Iklim, Kampanye, Land4Lives, Manajemen Kampanye
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Pembimbing I
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ABSTRACT
Climate change events such as El Nino, drought, increased hotspots, and forest and land fires
are some of the problems that have plagued South Sumatra to this day. Every year, the land of
South Sumatra also experiences land degradation resulting in critical land conditions that have
an impact on the loss of land functions as carbon storage and microclimate regulators. In order
to overcome climate change, some things that become the focus related to climate change
adaptation and mitigation measures are increasing knowledge, encouraging awareness, and
mobilizing the community to be able to contribute through behavioral changes that support
climate change adaptation and mitigation efforts. To realize this, one of the strategies
commonly used is through campaigns. This study aims to determine the management of the
Land4Lives campaign in South Sumatra by World Agroforestry (ICRAF) in climate change
adaptation and mitigation. This research is analyzed by using campaign as a concept and
qualitative methods in describing the problem. Data collection techniques in this research were
conducted through literature study, interviews and documentation. The findings of this research
show that Land4Lives has gone through campaign management stages consisting of planning,
development, implementation, monitoring, and evaluation. Campaign planning involves
assessing climate issues in South Sumatra, formulating campaign objectives, and analyzing
campaign audiences. Campaign development includes formulating campaign messages and
selecting campaign media. Land4Lives campaign implementation is realized through activities
such as training and forum group discussions. Monitoring was conducted by holding an annual
meeting to review the annual activity report. The evaluation stage has been carried out by
looking at the response and participation of the campaign target, but the evaluation has not yet

reached the final evaluation stage considering that Land4Lives is still running until now.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini isu perubahan iklim merupakan isu yang telah menjadi perhatian dunia

internasional dan agenda politik global karena dampak serius yang dapat ditimbulkan
perubahan iklim terhadap lingkungan hingga kehidupan sosial masyarakat. Negara-negara
di seluruh dunia juga telah menanggapi perubahan iklim sebagai isu yang mendesak,
terutama karena perubahan iklim juga menjadi agenda pada Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs). Pada tujuan ke-13 SDGs ditekankan
urgensi untuk segera mengambil aksi dalam mengatasi perubahan iklim dan dampaknya
(Saraswati, 2023). Sebagai bentuk tanggapan atas permasalahan tersebut, di tatanan
internasional hadir sebuah kesepakatan sebagai bentuk upaya mengatasi perubahan iklim,
yaitu Paris Agreement (Ghaniyyu & Husnita, 2021). Perjanjian yang dinegosiasikan oleh
196 negara ini mulai berlaku pada 4 November 2016, dengan tujuan utama mengendalikan
peningkatan suhu rata-rata global (LSE, 2023). Paris Agreement bersifat mengikat secara
hukum bagi 195 pihak (194 negara dan Uni Eropa) yang telah meratifikasi perjanjian ini
(UN, 2021). Paris Agreement dipandang sebagai perjanjian internasional yang menjadi tolak
ukur dan komitmen dalam mendorong negara dan aktor-aktor internasional lainnya untuk
berpartisipasi dan terlibat dalam penurunan gas emisi yang merupakan salah satu langkah
untuk melawan perubahan iklim (Baroleh, Massie, & Lengkong, 2023).

Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut meratifikasi Paris Agreement
sebagai bentuk komitmen mengatasi perubahan iklim, mengingat Indonesia sendiri juga
merupakan negara yang rentan terhadap perubahan iklim karena posisi geografis Indonesia
sebagai negara kepulauan dan 65% penduduknya bermukim di wilayah pesisir
(Purwowidhu, 2023). Selain itu, percepatan laju perubahan iklim di suatu negara juga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya deforestasi dan degradasi hutan. Deforestasi dan
degradasi hutan sendiri seringkali diakibatkan karena aktivitas manusia yang berkaitan
dengan eksploitasi sumber daya alam, contohnya pengalihfungsian lahan gambut untuk
pertanian, perkebunan industri, dan pembuatan drainase. Pada periode 2019-2020,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat bahwa telah terjadi
deforestasi sebesar 115,46 ribu ha di Indonesia (PPID KLHK, 2021). Aktivitas manusia

lainnya seperti penebangan ataupun pembakaran juga sering menjadi faktor penyebab
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terjadinya deforestasi lahan gambut. Di Indonesia, lahan gambut juga kerap dikeringkan dan
dibuka secara ekstensif dengan menggunakan api untuk tujuan pertanian, khususnya untuk
perkebunan karet, sawi, serta pulp and paper (Dermawan & Silviana, 2023). Padahal, lahan
gambut berperan sebagai penyimpan karbon dan apabila lahan gambut dialihfungsikan lalu
terdegradasi, maka lahan gambut menjadi lahan yang kering dan mudah terbakar, serta GRK
yang lepas ke atmosfer akibat kebakaran lahan gambut juga merupakan gas metana yaitu
GRK yang 21 kali lebih berbahaya dari karbon dioksida (PantauGambut, 2017). Diketahui
bahwa emisi GRK tertinggi dari ekosistem gambut juga bersumber dari kebakaran gambut
(Satya, et al., 2022).

Mengingat kondisi Indonesia yang rawan akan ancaman perubahan iklim, Indonesia
kemudian memutuskan untuk mengambil beberapa langkah sebagai bentuk komitmen untuk
mengatasi perubahan iklim. Indonesia menyatakan dukungannya secara aktif dengan terlibat
dan menjadi tuan rumah pada agenda Conference of The Parties (COP) ke-13 di Bali, yang
merupakan pertemuan tahunan global yang diselenggarakan UNFCCC untuk membahas
kondisi iklim di dunia (Hajar, 2017). Pertemuan tersebut menghasilkan mekanisme REDD+
sebagai bentuk upaya untuk mencari solusi mengurangi gas rumah kaca melalui
pengurangan deforestasi dan degradasi hutan. Selanjutnya, pemerintah Indonesia
mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) No.61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi
Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) sebagai tindak lanjut dari
implementasi REDD+ (Reducing Emission from Deforestation and Forest Degradation)
(Margono, Rochmayanto, Manuri, & Maharani, 2019). Kemudian, Indonesia juga
meratifikasi Paris Agreement sebagai bentuk komitmen dalam menghadapi perubahan iklim.
Hal itu tertuang dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris
Agreement to The United Nations Framework Convention on Climate Change (Persetujuan
Paris Atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai Perubahan
Iklim. Dalam UU No. 16 Tahun 2016, tercantum beberapa materi pokok substansi dari Paris
Agreement, yang salah satunya adalah penetapan tujuan global adaptasi untuk meningkatkan
kapasitas adaptasi, memperkuat ketahanan, dan mengurangi kerentanan terhadap perubahan
iklim sebagai pengakuan bahwa adaptasi merupakan tantangan global yang membutuhkan
dukungan dan kerja sama internasional khususnya bagi negara berkembang (Indonesia,
2016). Untuk memenuhi target dari Paris Agreement, yang sejalan dengan mekanisme
REDD+ yaitu mengurangi emisi GRK, maka diperlukan upaya adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim. Dalam mengupayakan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, keberadaan
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ekosistem lahan basah, seperti ekosistem gambut, menjadi faktor penting dalam perbaikan
kualitas lingkungan hidup. Pengelolaan ekosistem gambut sebagai langkah melawan
perubahan iklim ini juga telah diimplementasikan oleh Kementerian PPN/Bappenas melalui
Strategi Nasional Pengelolaan Lahan Basah: Ekosistem Gambut dan Mangrove yang
diintegrasikan ke dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Selain itu, di
Indonesia sektor berbasis lahan (termasuk ekosistem gambut) merupakan sektor
penyumbang emisi terbesar. Sehingga, hal ini juga menjadi aspek penting yang
diperhitungkan dan dimuat oleh Bappenas dalam Strategi Nasional Pengelolaan Lahan
Basah. Langkah ini berkaitan dengan komitmen Indonesia untuk menurunkan emisi GRK
yang telah disepakati bersama dengan berbagai negara di dunia dalam Paris Agreement
(Satya, et al., 2022).

Dalam pengimplementasian rencana aksi pengelolaan ekosistem lahan basah
sebagai bentuk adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, Bappenas mendorong keterlibatan
non-state actors, salah satunya yaitu Organisasi Non-Pemerintah/Non-Governmental
Organization (NGO). Berdasarkan dokumen Strategi Nasional Pengelolaan Lahan Basah:
Ekosistem Gambut dan Mangrove yang dikeluarkan oleh Bappenas, kontribusi dan
keterlibatan NGO, khususnya NGO yang bergerak di bidang pengelolaan lingkungan hidup
dan kehutanan, dapat mendukung pemerintah dalam pengelolaan ekosistem lahan basah,
bantuan pendanaan, bantuan dalam kegiatan pengelolaan ekosistem gambut, yang meliputi
aktivitas rewetting, revegetasi, dan revitalisasi (3R), serta pelatihan dan pendampingan
masyarakat (Satya, et al., 2022). Dalam menjalankan salah satu langkah adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim melalui kemitraan dengan INGO yang bergerak di bidang
lingkungan hidup yang menangani masalah perubahan iklim melalui pengelolaan ekosistem
lahan basah, khususnya lahan gambut, Bappenas kemudian membangun kerja sama dengan
World Agroforestry (ICRAF). Sebagai INGO yang bergerak di bidang lingkungan hidup,
ICRAF menjawab tantangan terkait perubahan iklim melalui solusi berbasis alam, seperti
pengelolaan ekosistem lahan basah, pertanian cerdas iklim, dan agroforestri (CIFOR-
ICRAF, 2022). Melalui analisis, bukti, dan dukungan teknis, ICRAF juga berkontribusi
dalam pengembangan kebijakan di berbagai tingkat pemerintahan di Indonesia, termasuk
terkait lahan basah, di mana keputusan Bappenas pada 2020 terkait upaya pengelolaan lahan

basah berawal dari riset ICRAF bersama CIFOR (Center for International Forestry Research)



mengenai pengelolaan lahan gambut dan ekosistem mangrove di Indonesia (CIFOR-ICRAF,
2022)

ICRAF berkantor pusat di Nairobi, Kenya, dan memiliki lima kantor wilayah di
India, Peru, Kenya, Kamerun, dan Indonesia. Dalam menjalankan aktivitas penelitiannya,
ICRAF berupaya menjawab tantangan pembangunan global melalui pengentasan
kemiskinan, penguatan ketahanan pangan dan kesehatan, serta peningkatan ketahanan iklim
dalam menghadapi perubahan iklim dan pengaruh eksternal lainnya. Sejarah ICRAF di
Indonesia dimulai pada tahun 1993 yaitu pada saat penandatanganan nota kesepahaman
(MoU) dengan KLHK yang kemudian dilanjutkan dengan pendirian kantor pusat di Bogor,
Jawa Barat. ICRAF bekerja sama secara erat dengan KLHK, Bappenas, pemerintah provinsi,
pemerintah daerah, komunitas, organisasi non-pemerintah, universitas dan perusahaan
swasta, untuk mendukung Indonesia mencapai komitmen nasional dan mewujudkan
komitmen Indonesia pada perjanjian internasional seperti Paris Agreement, Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), dan Nationally Determined Contribution (NDC).
Kegiatan ICRAF berfokus pada isu-isu penting terkait pembangunan nasional berkelanjutan,
seperti agroforestri, lahan basah, perencanaan penggunaan lahan untuk pembangunan rendah
emisi, restorasi lahan gambut, pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan,
kebakaran dan kabut asap, serta aksi perubahan iklim (CIFOR-ICRAF, 2022). Hingga saat
ini, kegiatan penelitian ICRAF di Indonesia masih dikoordinasikan melalui kantor ICRAF
yang berlokasi di Bogor dan dijalankan melalui beberapa kantor lapangan di daerah. Kantor-
kantor lapangan tersebut berperan dalam mempermudah koordinasi pelaksanaan kegiatan
penelitian sekaligus membangun jaringan komunikasi dengan pemangku kepentingan di
daerah (CIFOR-ICRAF, 2022).

Dalam rangka mengatasi perubahan iklim, beberapa hal yang menjadi fokus terkait
langkah-langkah adaptasi dan mitigasi perubahan iklim adalah meningkatkan pengetahuan,
mendorong kesadaran, serta menggerakkan masyarakat untuk dapat memberikan kontribusi
melalui perubahan perilaku yang mendukung upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim
(Putri, Halim, & Lesmana, 2023). Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu strategi yang
umumnya digunakan oleh NGO lingkungan adalah melalui kampanye (Ruhiat, Heryadim,
& Akim, 2019). Kampanye sendiri secara umum dapat didefinisikan sebagai rangkaian
tindakan komunikasi terencana yang tujuannya memberikan pengaruh kepada sejumlah
besar khalayak (Aziz, Isnaini, Idris, Fahrimal, & Alhafidz, 2017). Kampanye ditujukan



untuk menghadirkan perubahan pada tataran kognitif dan pengetahuan. Pada tahap tersebut
diharapkan pengaruh dari kampanye dapat meningkatkan pengetahuan serta kesadaran akan
isu tertentu dan menimbulkan tindakan oleh masyarakat terkait isu tersebut (Ruhiat,
Heryadim, & Akim, 2019). Kampanye lingkungan hidup dipandang efektif sebagai alat
komunikasi utama dalam mewujudkan sikap dan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan
(Fadhlia, 2022). Namun, kampanye lingkungan yang efektif adalah kampanye lingkungan
yang tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga dapat menawarkan alternatif solusi
praktis yang dapat diadopsi oleh masyarakat (Wigati, Raharja, & Yuwana, 2023). Untuk
merealisasikan kampanye agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yang dalam hal ini
merupakan kampanye lingkungan, diperlukan adanya manajemen kampanye untuk
memastikan pelaksanaan kampanye dapat berjalan dengan baik dan memenuhi tujuan.
Dalam manajemen kampanye, terdapat beberapa tahap penting yang merupakan hasil dari
penggabungan aspek praktis dan teoritis, diantaranya fase perencanaan, pengembangan,
implementasi, pemantauan dan evaluasi. Manajemen kampanye menjadi faktor penting yang

menjadi penentu keberhasilan suatu kampanye (Ardianti, 2023).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
kampanye Landscapes for Climate Resilient Livelihoods atau Land4Lives yang merupakan
suatu kampanye lingkungan hidup berkaitan dengan isu perubahan iklim. Land4Lives yang
digagas oleh ICRAF ini mulai dijalankan pada bulan Maret 2021 dan akan berlangsung
hingga tahun 2025. Dalam program Land4Lives ini, pemerintah Indonesia mendapatkan
bantuan pendanaan penuh dari Global Affairs Canada (GAC) sebesar 17 juta dolar Kanada
atau atau Rp 194 miliar ((GAC), 2021). Land4Lives bertujuan meningkatkan mata
pencaharian ekonomi dan ketahanan iklim serta ketahanan pangan bagi kelompok miskin
dan rentan, khususnya perempuan dan anak perempuan di Indonesia. Dalam langkah
mendukung adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, LandLives berupaya mewujudkan
pembangunan berketahanan iklim yang mampu beradaptasi dengan berbagai probabilitas
buruk termasuk bencana iklim. Langkah Land4Lives dalam mengupayakan adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim ini juga selaras dengan dukungan Land4Lives bagi upaya
pemerintah Indonesia dalam mencapai salah satu target RPJMN 2020-2024, yaitu
peningkatan ketahanan iklim (Bappenas, 2021).

Di Indonesia terdapat 3 provinsi yang ditetapkan Bappenas menjadi area fokus dari
Land4Lives antara lain, Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur



(Bappenas, 2022). Dari ketiga provinsi yang ditetapkan Bappenas tersebut, Sumatera Selatan
(Sumsel) menjadi provinsi yang lebih difokuskan kepada mitigasi perubahan iklim (ICRAF,
2021). Perubahan iklim memang telah menjadi isu krusial yang mempengaruhi kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat Sumsel. Fenomena EIl Nino yang kerap terjadi di Sumsel
merupakan salah satu bukti yang menunjukkan terjadinya perubahan iklim, dimana
fenomena ini yang juga menjadi salah satu faktor yang turut melatarbelakangi terjadinya
kekeringan di Sumsel. Kekeringan yang terjadi juga berakibat pada adanya peningkatan
potensi kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Provinsi Sumatera Selatan. Apabila karhutla
terjadi dengan durasi waktu yang lama dan pada kawasan yang cukup luas, situasi ini
kemudian dapat menyebabkan bencana kabut asap serta turut berimbas pada peningkatan

gas rumah kaca di atmosfer (Ariska, Akhsan, Muslim, Romadoni, & Putriyani, 2022).

Grafik 1.1 Karhutla di Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2019-2020
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Sumber: Sistem Pemantauan Karhutla (SIPONGI+) KLHK RI

Berdasarkan data diatas yang disajikan dalam aplikasi SIPONGI+ oleh KLHK R,
Sumsel adalah provinsi di Pulau Sumatera dengan angka karhutla paling tinggi pada tahun
2019-2020. Pada tahun 2019, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
memang telah memprediksikan bahwa wilayah Sumsel akan mengalami masa kekeringan
yang relatif lama. Adanya prediksi tersebut bersamaan juga dengan terjadinya peningkatan
hotspot (titik api) pada beberapa daerah di Sumsel. Bahkan, darurat karhutla juga ditetapkan
pada Maret 2019 lalu oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BNPB) Sumsel (Erfizal,



IDN TIMES Sumsel, 2019). Selanjutnya pada tahun 2020, Kepala Balai Pengendalian
Perubahan Iklim dan Kebakaran Hutan Lahan (PPIKHL) wilayah Sumatera dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan atau KLHK, Ferdian Krisnanto, kemudian
menyatakan bahwa Sumsel masih menjadi daerah rawan terjadinya karhutla (Erfizal, 2020).
Salah satu hal yang menjadi penyebab dari hal tersebut adalah akibat terjadinya degradasi
ekosistem lahan gambut (Satya, et al., 2022). Padahal sebagai lahan basah, lahan gambut
berperan dalam mengendalikan perubahan iklim global. Namun, apabila lahan gambut telah
terdegradasi, fungsi dan manfaat dari gambut tidak dapat lagi dirasakan yang selanjutnya
dapat berdampak terhadap produktivitas lahan ekosistem lainnya. (Prakoso, 2022) Lahan
basah memang sangat penting dalam ekosistem kehidupan makhluk hidup, karena lahan
basah berfungsi sebagai penyimpan karbon terbesar, sumber dan pemurni air, serta penting

bagi sektor pertanian dan perikanan (Wetlands, 2023).

Peningkatan gelombang panas dan hotspot atau titik panas ini menyebabkan
terjadinya kekeringan yang memicu peningkatan potensi kebakaran hutan dan lahan, di mana
hal ini merupakan bukti dan dampak nyata dari perubahan iklim (Budiningsih, 2017). Lebih
lanjut, kebakaran yang terjadi ini juga menjadi salah satu faktor dari meningkatnya emisi gas
rumah kaca dan rusaknya ekosistem gambut. Padahal, gas rumah kaca merupakan penyebab
terbesar dari perubahan iklim dan lahan basah seperti lahan gambut memainkan fungsi
penting dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim (Yuningsih, Bastoni, Yulianty,
& Harbi, 2018). Hal inilah yang membuat urgensi untuk melakukan langkah adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim yang bertujuan untuk menghadapi dan mengurangi risiko bahaya
dari dampak perubahan iklim menjadi hal penting yang harus dilaksanakan oleh seluruh

elemen masyarakat tanpa terkecuali (Puspita, 2020).

Sebelum Land4Lives, ICRAF telah memiliki kerja sama dengan pemerintah
Sumatera Selatan diantaranya, peluncuran Sumatera Selatan Masterplan untuk Rencana
Pertumbuhan Hijau pada Pertemuan Tingkat Tinggi Bonn Challenge Asia Pertama pada
tahun 2017 dan penyelenggaraan program Peat-IMPACTS yang merupakan program yang
mengupayakan pengelolaan dan perwujudan gambut berkelanjutan yang berlangsung dari
tahun 2020-2023 (CIFOR-ICRAF, 2022). Saat ini, kampanye Land4lives hadir sebagai
langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta mengenalkan berbagai
alternatif solusi bagi masyarakat terkait langkah adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.
Land4Lives dirancang untuk meningkatkan ketahanan iklim dalam penghidupan



masyarakat. Dengan menghimpun dan memperkuat partisipasi berbagai lapisan masyarakat,
Land4Lives berupaya mewujudkan pembangunan berketahanan iklim yang mampu
beradaptasi dengan berbagai kemungkinan atau dampak akibat perubahan iklim (ICRAF,
2021). Maka dalam penelitian ini, penulis berfokus untuk meneliti kampanye Land4Lives
yang dilaksanakan oleh ICRAF di provinsi Sumatera Selatan dalam mengupayakan aksi
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, serta melihat proses pelaksanaan kampanye

Land4Lives berdasarkan konsep manajemen kampanye.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan pada penelitian ini, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana manajemen kampanye Land4Lives di Sumatera Selatan oleh World Agroforestry
(ICRAF) dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini adalah mengetahui manajemen kampanye Land4Lives di Sumatera Selatan

oleh World Agroforestry (ICRAF) dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi bidang studi IImu Hubungan

Internasional dalam melihat relasi antara upaya salah satu INGO yang bergerak di bidang
lingkungan, yaitu ICRAF dengan langkahnya dalam menghadapi isu perubahan iklim

melalui salah satu proses komunikasi yaitu kampanye Land4Lives.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi ICRAF

Indonesia maupun INGO lainnya, khususnya INGO yang bergerak di bidang lingkungan,
dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan implementasi kampanye yang sudah ada

maupun yang akan hadir di masa mendatang.
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